BAB IV
ANALISA HADIS TENTANG BINATANG TERNAK BISA

MENDENGAR SIKSA KUBUR

A. Penelitian Sanad dan Matan Hadis Tentang Binatang ternak bisa mendegar
siksa kubur
a) Penelitian Sanad Hadis Tentang binatang ternak bisa mendengar siksa

kubur

Meneliti Hadis harus memenuhi dua komponen yang harus diteliti agar hadis
dapat dinilai sahih, dua komponen tersebut adalah sanad (mata rantai perawi) dan
matan, sebagaimana dibahas pada bab I1. Dalam penelitian sanad, hal utama yang
diteliti adalah ke-’adil-an dan ke-dabit-an perawi dan mengetahui ada tidaknya
shadh dan ‘illat disamping mengetahui ketersambungan diantara para perawi.*
Penelitian sanad hadis tentang paha laki-laki adalah aurat ini, penulis mengambil
satu sanad yang akan diteliti langsung secara cermat. Sanad yang diambil adalah
sanad al-Nasa’i yang melalui sahabat ‘Aisyah, yang menjadi fokus penulis dalam
penelitian ini. Bunyi riwayat berdasarkan sanad al-Nasa’i melalui sahabat
‘Aisyah:
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'Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis, cet. | (Malang:
UINMalang Press, 2008), 31.

52



53

ol UUg@*/J;J\/;j;j};é;fO;fjj;&ug @l Jl g vw(;i;/j/j’
Jﬁsf-/ - R3-0 ° }./}

eu\) W ¢ «L@_lf V"LG'J\ axocs L,\J& djd.bu V'é"\ L..aM» Jb ‘V'AJ}J 6_9 u);.x;u
ﬂaj\q\wwsﬁ\.&iou‘pé&

Muhammad Ibn Qudamah bercerita, Jarir Ibn Mansur dari Abi Wail dari Masrug,
Aisyah Radhiallahu ‘anha: Suatu ketika ada dua orang tua dari kalangan Yahudi di
Madinah datang kepadaku. Mereka berdua berkata kepadaku bahwa orang yang
sudah mati diazab di dalam kubur mereka. Aku mengingkarinya dan tidak
mempercayainya. Kemudian mereka berdua keluar. Lalu Nabi shallallahu’alaihi wa
sallam datang menemuiku. Maka aku pun menceritakan apa yang dikatakan dua
orang Yahudi tadi kepada beliau. Beliau lalu bersabda: ‘Mereka berdua benar, orang
yang sudah mati akan diazab dan semua binatang ternak dapat mendengar suara azab
tersebut’. Dan aku pun melihat beliau senantiasa berlindung dari azab kubur setiap
selesai shalat ™.

Urutan nama periwayat hadis riwayat al-Nasa’i di atas adalah:
1) ‘Aisyah
2) Masruq
3) Shaqiq
4) Mansur
5) Jarir
6) Muhammad Ibn Qudamah
Mengingat biografi al-Nasa’i selaku mukharrij al- Hadith sudah dipaparkan
diatas, maka penyajiannya mulai dari perawi sebelum al-Nasa’i, yaitu:

1. ‘Aisyah

Nama . ‘Aishah bintu ‘Abiy Bakr al-Siddiq umm al-

Mu’minin.’

’Al-Hafiz Jalaluddin, Sunan al-Nasa’i Vol. 2 (Libanon, Dar al-Fikr: 2005), 107.
*Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22, 372.
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Guru : Rasulullah SAW, Hamzah Ibn ‘Amr al-Aslamiy,
Sa’ad Ibn Abi Waqas, ‘Umar Ibn al-Khattab, Abu

Bakr al-Siddiq, Fatimah al-Zahrah.*

Murid :Zaynab binti Nasr, Sumayyah al-Basriyyah,
Safiyyah binti al-Harith Umm Talhah, Safiyyah
binti Shaybah, Masruq Ibn al-Ajda’, ‘Aishah binti
Talhah Ibn ‘Ubydillah, ‘Amrah binti ‘Abd al-

Rahman, Karimah binti Hammam.

Lahir -

Wafat : Tahun 57/58 H.°

Kritik Sanad al-Waqidiy : Sahabat A’lam al-Nas.
Menurut‘Ata’ Ibn Abi Rabah  : Afgah al-
Nas, semua sahabat adil

Sighat Periwayatan: . Qolat

Beliau mendapat hadis langsung dari Rasulullah dengan menggunakan
lambang periwayatan <& memungkinkan adanya pertemuan antara ‘Aisyah
dengan Rasulullah dengan alasan terjadi proses antara guru dan murid. Dengan
demikian, dapat dibuktikan bahwa antara ‘Aisyah dan Rasulullah SAW adanya
pertemuan dan diperkirakan bahwa mereka hidup sezaman. Hal ini berarti bahwa
sanad antara ‘Aisyah dan Rasulullah adalah bersambung.

2. Masruq

*Ibid., 377.
*Ibid., Vol. 22, 377.
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Nama : Masruq Ibn al-Ajda’ Ibn Malik Ibn ‘Umayyah Ibn
‘abdullah Ibn murro®

Guru . Abu Bakar, ‘Umar, ‘Uthman, ‘Ali, Mu’adh Ibn
jabal, Ibnu Mas’ud, Mughiroh Ibn Shu’bah, ‘Aisyah,

Zaid Ibn Thabit, Ummi Salamah, ‘Ubaid,

Murid :Muhammad Ibn Muntashir, Abu Wail, Ibrahim al-
Nakho’i, Abu Ishaq, Yahya, ‘Abdurrahman Ibn

Mas’ud, ‘Abdullah Ibn murro.

Lahir -
Wafat : Tahun 63 H
Kritik Sanad ral-‘Ijli: Thigah
Ibnu Sa’id : Thigah
Tbnu Hibban: Thigah”
Sighat DAn

Guru beliau adalah ‘Aisyah wafat pada tahun 57 H, sehingga dapat dikatakan
bahwa Masruq pernah bertemu dan hidup pada masa gurunya. Lambang yang
digunakan dalam meriwayatkan hadis adalah sighat ‘an Mu’an’an. Dengan
demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah menerima riwayat hadis
dari ‘Aisyah dengan lambang ‘an dapat dipercaya. Jadi sanad antara ‘Aisyah dan

Masruq adalah muttasil.

®Shihab al-Din Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Hajar al-‘ Asqalani Hajar al-Asqalani, TaAdhib al-
Tahdhib, Vol. 10 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 100.
’Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 10, 101.



3. Shagqiq

Nama

Guru

Murid

Lahir

Wafat

Kritik Sanad

Sighat
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:Saqiq Ibn Salamah, Abu Wa’il al-Asdi, Asadu
Khuzaimah.®

: Usamah Ibn Zaid, al-Ash’at Ibn qais, Jarir Ibn
‘Abdillah, Hudaifah Ibn al-Yaman, Humran Ibn
aban, Kholid Ibn al-Rabi’, Salamah Ibn Sabrah,
Muadh Ibn jabal, Masruq Ibn al-Ajda’.

: Habib Ibn Abi Thabit, Hakam Ibn ‘Utaibah,
Hammah Ibn Abi Sulaiman, Sa’id Ibn Masruq,
Yazid Ibn Abi Ziyad, Mansur Ibn al-Mu’tamir,

Mughirah Ibn Migsam, Muhammad Ibn Suqqah.

: Tahun 82 H
:Waki’ : Thigah
Muhammad Ibn Sa’id: Thigah’

:‘An

Shaqig Ibn Salamah adalah periwayat yang thigah menurut Waki’ dan

Muhammad Ibn Sa’id. Lambang periwayatannya ia menggunakan shighat ‘an

Mu 'an’an. Selain itu juga ia memiliki hubungan antara guru dan murid, Masrug

dengan Shagig. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa adanya ketersambungan

sanad.

4. Mansur

®Ibid, Vol. 8, 387.

9AI-Asqal?mi, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 8, 389.



Nama

Guru

Murid

Lahir

Wafat

Kritik sanad

Sighat

57

:Mansur Ibn al-Mu’tamir Ibn ‘Abdillah Ibn
Rabi’ah."
: Abi Wa’il, Zaid Ibn Wabah, Ibrahim, Hasan al-
Basri, Sa’id Ibn Jubair, Mujahid, ‘Ali Ibn al-Agmar,
Sa’id Ibn ‘Ubaidah, Abi Uthman.

Ayyub, Husain, ‘Abdurrahman, Sulaiman at-
Taimi, Sufyan Ibn Uyainah, Israil, ‘Ali Ibn Salih,
‘Ubaidah Ibn Hamid, Jarir Ibn abd-al Hamid,

‘Abdul Aziz, ‘Abdussamad, Ziyad Ibn ‘Abdillah.

:Tahun 132 H
: Ajri: Thigah
“ljli; Thigah

:’An

Mansur Ibn al-Mu’tamir adalah periwayat yang thigah menurut Ajri dan ‘Ijli.

Lambang periwayatannya ia menggunakan shighat ‘an Mu’an’an. Selain itu juga

ia memiliki hubungan antara guru dan murid, Sagiq dan Masur. Dengan demikian

dapat dipastikan bahwa adanya ketersambungan sanad.

1) Jarir
Nama

Guru

- Jarir Ibn Abd al-Hamid Ibn Qurt ad-Dubbi''
:Abdul Malik Ibn ‘Amir, Yahya Ibn Sa’id al

Ansori, Sulaima.n at-Taimi, ‘A’mash, ‘Asim al-

“Ibid., Vol. 10, 279.

Y Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 2, 41.
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Ahwal, Sahil Ibn Abi Salih, Abdul ‘Aziz Ibn Rafi’,
Isma’il Ibn Abi Kholid, Mansur Ibn al-Mu’tamir,
Yazid Ibn Abi Ziyad, Mughirah Ibn Mugsam
Murid : Ishaq Ibn Rahiwayah, Qutaibah, Muhammad Ibn
Qudamah, ‘Ali Ibn al-Madani, ‘Ali Ibn Hajar,

Yahya Ibn Yahya, ‘Abdan

Lahir : Tahun 107 H
Wafat :Tahun 188 H
Kritik sanad :al-‘ljli: Thigah

al-Nasa’i: Thigah
Sighat :Haddathana
Jarir Lahir pada tahun 107 H sedangkan gurunya Mansur yaitu wafat pada
tahun 132 H, sehingga dapat dikatakan beliau pernah bertemu dan hidup semasa
dengan gurunya. Dengan demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah
menerima hadis dari Mansur dengan lambang haddathana dapat dipercaya.
2) Muhammad Ibn Qudamah
Nama : Muhammad Ibn Qudamah Ibn ‘A’yan Ibn al-
Miswar al-Qurashi, Maula bani Hashim, Abu
A’bdillah al-Misisiyyu."
Guru : Jarir Ibn abd al-Hamid, Isma’il Ibn ‘Ulayyah,
Waki’, Abi ‘Ubaidah al-Hadad, Abi Usamah, ‘Ali

Ibn Hamzah

2pid., Vol. 7, 384.
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Murid : Abu Dawud, al-Nasa’i, ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn
Ma’dan al-Fara’, Abu Hamid ‘Abdillah Tamim,
‘Abdurrahaman, ‘Uthaman Ibn ‘Abdullah Ibn
‘Affan, ‘Umar Ibn Sa’id, Muhammad Ibn al-

Musayyab, Muhammad Ibn Qutaibah

Lahir
Wafat :250 H
Kritik sanad :al-Daruqutni: 7Thigah

Ibnu Hibban: 7higah
Muslimah Ibn Qasim: 7higah Sadug
Sighat  :Haddathana
Muhammad Ibn Qudamah wafat pada tahun 250 H sedangkan gurunya Jarir
yaitu wafat pada tahun 188 H, sehingga dapat dikatakan beliau pernah bertemu
dan hidup semasa dengan gurunya. Dengan demikian, pernyataan yang
mengatakan bahwa dia telah menerima hadis dari Jarir dengan lambang
haddathana dapat dipercaya.

Riwayat hadis berdasarkan sanad dari Muslim yakni:
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Urutan nama periwayat hadis riwayat Muslim di atas adalah:

1. Aisyah

Nama :‘Aishah bintu ‘Abiy Bakr al-Siddiq umm al-
Mu’minin."*

Guru :Rasulullah SAW, Hamzah Ibn ‘Amr al-Aslamiy,
Sa’d Ibn Abi Waqas, ‘Umar Ibn al-Khattab, Abu
Bakr al-Siddiq, Fatimah al-Zahrah."

Murid :Zaynab binti Nasr, Sumayyah al-Basriyyah,
Safiyyah binti al-Harith Umm Talhah, Safiyyah
binti Shaybah, Masruq bin al-Ajda’, ‘Aishah binti
Talhah Ibn ‘Ubydillah, ‘Amrah binti ‘Abd al-
Rahman, Karimah binti Hammam.

Lahir -

Wafat : Tahun 57/58 H.*

Kritik Sanad al-Waqidiy : Sahabat A’lam al-Nas.

“Abi zakariyya Yahya Ibn Sharaf al-Nawawi, SharA Sahih Muslim Vol. 5 (Kairo, al-
Maktabah al-Tawfigiyyah: 2008) 82.

YAI-MizZi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22, 372.

lbid., 82.

Ibid., Vol. 22, 377.
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Menurut ‘Ata’ Ibn Abi Rabah : Afgah al-
Nas, semua sahabat adil.
Sighat Periwayatan: . Qolat
Beliau mendapat hadis langsung dari Rasulullah dengan menggunakan
lambang periwayatan <& memungkinkan adanya pertemuan antara ‘Aisyah
dengan Rasulullah dengan alasan terjadi proses antara guru dan murid. Dengan
demikian, dapat dibuktikan bahwa antara ‘Aisyah dan Rasulullah SAW adanya
pertemuan dan diperkirakan bahwa mereka hidup sezaman. Hal ini berarti bahwa

sanad antara ‘Aisyah dan Rasulullah adalah bersambung.

2) Masruq

Nama : Masruq Ibn al-Ajda’ Ibn Malik Ibn ‘Umayyah Ibn
“abdullah Ibn murro'’

Guru : Abu Bakar, ‘Umar, ‘Uthman, ‘Ali, Mu’adh Ibn
jabal, Ibnu Mas’ud, Mughiroh Ibn Shu’bah,
‘Aisyah, Zaid Ibn Thabit, Ummi Salamah, ‘Ubaid,

Murid :Muhammad Ibn Muntashir, Abu Wail, Ibrahim al-
Nakho’i, Abu Ishaq, Yahya, ‘Abdurrahman Ibn
Mas’ud, ‘Abdullah Ibn murro.

Lahir -

Wafat : Tahun 63 H

Kritik Sanad »al-‘Ijli: Thigah

Shihab al-Din Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-‘ Asqalani Hajar al-Asqalani, 7aAdhib al-
Tahdhib, Vol. 10 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 100.
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Ibnu Sa’id : Thigah
Ibnu Hibban: Thigah"®
Sighat : An
Guru beliau adalah ‘Aisyah wafat pada tahun 57 H, sehingga dapat dikatakan
beliau pernah bertemu dan hidup pada masa gurunya. Lambang yang digunakan
dalam meriwayatkan hadis adalah sighat ‘an Mu’an’an. Dengan demikian,
pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah menerima riwayat hadis dari
‘Aisyah dengan lambang ‘an dapat dipercaya. Jadi sanad antara ‘Aisyah dan

Masruq adalah muttasil.

3) Shagqiq

Nama :Saqiq Ibn Salamah, Abu Wa’il al-Asdi, Asadu
Khuzaimah."’

Guru : Usamah Ibn Zaid, al-Ash’at Ibn qais, Jarir Ibn
‘Abdillah, Hudaifah Ibn al-Yaman, Humran Ibn
aban, Kholid Ibn al-Rabi’, Salamah Ibn Sabrah,
Muadh Ibn jabal, Masruq bin al-Ajda’.

Murid : Habib Ibn Abi Thabit, Hakam Ibn ‘Utaibah,
Hammah Ibn Abi Sulaiman, Sa’id Ibn Masruq,
Yazid Ibn Abi Ziyad, Mangur Ibn al-Mu’tamir,
Mughirah Ibn Migsam, Muhammad Ibn Suqqah.

Lahir D -

“Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 10, 101.
®Ibid., Vol. 8, 387.
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Wafat : Tahun 82 H
Kritik Sanad :Waki’ : Thigah
Menurut Muhammad Ibn Sa’id: Thigah’
Sighat . ‘An
Shagiq Ibn Salamah adalah periwayat yang thigah menurut Waki’ dan
Muhammad Ibn Sa’id. Lambang periwayatannya ia menggunakan shighat ‘an
Mu 'an’an. Selain itu juga ia memiliki hubungan antara guru dan murid, Masrug

dengan Shaqig. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa adanya ketersambungan

sanad.
4) Mansur
Nama :Mansur Ibn al-Mu’tamir Ibn ‘Abdillah Ibn
Rabi’ah.”!
Guru : Abi Wa’il, Zaid Ibn Wabah, Ibrahim, Hasan al-
Basri, Sa’id Ibn Jubair, Mujahid, ‘Ali Ibn al-
Agmar, Sa’id Ibn ‘Ubaidah, Abi Uthman.
Murid : Ayyub, Husain, ‘Abdurrahman, Sulaiman at-
Taimi, Sufyan Ibn Uyainah, Israil, ‘Ali Ibn Salih,
‘Ubaidah Ibn Hamid, Jarir Ibn abd-al Hamid,
‘Abdul Aziz, ‘Abdussamad, Ziyad Ibn ‘Abdillah.
Lahir -
Wafat :Tahun 132 H
Kritik sanad : Ajri: Thigah

*Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 8, 389.
?Ipid., Vol. 10, 279.
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“1jli; Thigah

:’An

Mansur Ibn al-Mu’tamir adalah periwayat yang thigah menurut Ajri dan

‘Ijli. Lambang periwayatannya ia menggunakan shighat ‘an Mu’an’an. Selain itu

juga ia memiliki hubungan antara guru dan murid, Sagiq dan Masur. Dengan

demikian dapat dipastikan bahwa adanya ketersambungan sanad.

5) Jarir
Nama

Guru

Murid

Lahir
Wafat

Kritik sanad

Sighat

- Jarir Ibn Abd al-Hamid Ibn Qurt ad-Dubbi**
:Abdul Malik Ibn ‘Amir, Yahya Ibn Sa’id al
Ansori, Sulaima.n at-Taimi, ‘A’mash, ‘Asim al-
Ahwal, Sahil Ibn Abi Salih, Abdul ‘Aziz Ibn Rafi’,
Isma’il Ibn Abi Kholid, Mansur bin al-Mu’tamir,
Yazid Ibn Abi Ziyad, Mughirah Ibn Mugsam

: Ishaq Ibn Rahiwayah, Qutaibah, Muhammad Ibn
Qudamah, ‘Ali Ibn al-Madani, ‘Ali Ibn Hajar,
Yahya Ibn Yahya, ‘Abdan

: Tahun 107 H

:Tahun 188 H

:al-‘Ijli: Thigah

al-Nasa’i: Thigah

: Haddathana

2 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 2, 41.
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Jarir Lahir pada tahun 107 H sedangkan gurunya Mansur yaitu wafat pada

tahun 132 H, sehingga dapat dikatakan beliau pernah bertemu dan hidup semasa

dengan gurunya. Dengan demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah

menerima hadis dari Mansur dengan lambang haddathana dapat dipercaya.

6) Ishaq

Nama

Guru

Lahir

Wafat

Kritik sanad

Sighat

7) Zuhair

: Ishaq Ibn Ibrahim Ibn Makhlad Ibn Ibrahim Ibn
Matar Ibn al-Handoli, Abu Ya’qub al-Marwazi al-
Ma’ruf. >

: Ibrahim Ibn al-Hakam Ibn aban al-‘Adani, Azhar
Ibn Sa’din as-Samman, Bashir Ibn ‘Umar az-
Zahrani, Jarir Ibn Abd al-Hamid, Hatim Ibn
Isma’il, Husain Ibn ‘Al al-Ju’fi, Bashir Ibn

Mufaddol

:Tahun 77 H

:Ya’qub: Thigah

:Haddathana

#Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Vol. 2

(Beirut: Dar al-Fikr, 1994),10.
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Nama : Zuhair Ibn Harb Ibn Shaddad al-Harashi, Abu

Khoithama al-Nasa’i>*

Guru :Isma’il  Ibn ‘Ulayyah, Ishaq, Hajjaj Ibn
Muhammad al-Misisiyyu, H’ujain Ibn al-
Muthanna, Hasan Ibn Musa Husain Ibn

Muhammad al-Marrudhi, Sufyan Ibn ‘Uyainah

Lahir :Tahun 160 H
Wafat :Tahun 234 H
Kritik sanad :Mu’awiyyah: Thigah

Abu Hatim: Sadug

al-Nasa’i: Thigah

Husain: Thigah Tabtun
Sighat :Haddathana

Riwayat hadis berdasarkan sanad dari al-Bukhari yakni:
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*Ibid., Vol. 6, 335.
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Urutan nama periwayat hadis riwayat al-Bukhari di atas adalah:

1) ‘Aisyah

Nama

Guru

Murid

Lahir
Woafat

Kritik Sanad

Sighat Periwayatan:

:‘Aishah binti ‘Abiy Bakr al-Siddiq umm al-
Mu’minin.*®

:Rasulullah SAW, Hamzah Ibn ‘Amr al-Aslamiy,
Sa’d Ibn Abi Waqas, ‘Umar Ibn al-Khattab, Abu

Bakr al-Siddiq, Fatimah al-Zahrah.*’

:Zaynab binti Nasr, Sumayyah al-Basriyyah,
Safiyyah binti al-Harith Umm Talhah, Safiyyah
binti Shaybah, Masruq Ibn al-Ajda’, ‘Aishah binti
Talhah Ibn ‘Ubydillah, ‘Amrah binti ‘Abd al-

Rahman, Karimah binti Hammam.

: Tahun 57/58 H.*®

al-Waqidiy : Sahabat A’lam al-Nas.

Menurut - ‘Ata’ Ibn Abi Rabah : Afgah al-
Nas, semua sahabat Adil.

. Qolat

®Al-lmam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol. 7 (Beirut: Dar al-Fikr: 2000) 159.
A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22, 372.

Ibid., 372.
2pid., Vol. 22, 377.
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Beliau mendapat hadis langsung dari Rasulullah dengan menggunakan

lambang periwayatan <@ memungkinkan adanya pertemuan antara ‘Aisyah

dengan Rasulullah dengan alasan terjadi proses antara guru dan murid. Dengan

demikian, dapat dibuktikan bahwa antara ‘Aisyah dan Rasulullah SAW adanya

pertemuan dan diperkirakan bahwa mereka hidup sezaman. Hal ini berarti bahwa

sanad antara ‘Aisyah dan Rasulullah adalah bersambung.

2) Masruq

Nama

Guru

Murid

Lahir
Wafat

Kritik Sanad

Sighat

: Masruq Ibn al-Ajda’ Ibn Malik Ibn ‘Umayyah Ibn
‘abdullah Ibn murro®’

: Abu Bakar, ‘Umar, ‘Uthman, ‘Ali, Mu’adh Ibn
jabal, Ibnu Mas’ud, Mughiroh Ibn Shu’bah,

‘Aisyah, Zaid Ibn Thabit, Ummi Salamah, ‘Ubaid,

:Muhammad Ibn Muntashir, Abu Wail, Ibrahim al-
Nakho’i, Abu Ishaq, Yahya, ‘Abdurrahman Ibn

Mas’ud, ‘Abdullah Ibn murro.

: Tahun 63 H

» al-‘Ijli: Thigah
Ibnu Sa’id : Thigah
Ibnu Hibban: Thigak™

T An

*Shihab al-Din Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Hajar al- Asqalani Hajar al-Asqalani, 7aAdhib al-
Tahdhib, Vol. 10 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 100.
*Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol.10, 101.
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Guru beliau adalah ‘Aisyah wafat pada tahun 57 H, sehingga dapat dikatakan
beliau pernah bertemu dan hidup pada masa gurunya. Lambang yang digunakan
dalam meriwayatkan hadis adalah sighat ‘an Mu’an’an. Dengan demikian,
pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah menerima riwayat hadis dari
‘Aisyah dengan lambang ‘an dapat dipercaya. Jadi sanad antara ‘Aisyah dan

Masruq adalah muttasil.

3) Shagqiq

Nama :Saqiq Ibn Salamah, Abu Wa’il al-Asdi, Asadu
Khuzaimah.®'

Guru : Usamah Ibn Zaid, al-Ash’at Ibn qais, Jarir Ibn
‘Abdillah, Hudaifah Ibn al-Yaman, Humran Ibn
aban, Kholid Ibn al-Rabi’, Salamah Ibn Sabrah,
Muadh Ibn jabal, Masruq Ibn al-Ajda’.

Murid : Habib Ibn Abi Thabit, Hakam Ibn ‘Utaibah,
Hammah Ibn Abi Sulaiman, Sa’id Ibn Masruq,
Yazid Ibn Abi Ziyad, Mansur Ibn al-Mu’tamir,
Mughirah Ibn Migsam, Muhammad Ibn Suqqah.

Lahir D -

Wafat : Tahun 82 H

Kritik Sanad :Waki’ : Thigah

Muhammad Ibn Sa’id: Thigal’™

bid., Vol. 8, 387.
%Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 8, 389.
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Sighat . ‘An

Shaqgiq Ibn Salamah adalah periwayat yang thigah menurut Waki’ dan
Muhammad Ibn Sa’id. Lambang periwayatannya ia menggunakan shighat ‘an
Mu’an’an. Selain itu juga ia memiliki hubungan antara guru dan murid, Masruq

dengan Shaqig. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa adanya ketersambungan

sanad.
4) Mansur
Nama :Mansur Ibn al-Mu’tamir Ibn ‘Abdillah Ibn
Rabi’ah.”
Guru : Abi Wa’il, Zaid Ibn Wabah, Ibrahim, Hasan al-
Basri, Sa’id Ibn Jubair, Mujahid, ‘Ali Ibn al-
Agmar, Sa’id Ibn ‘Ubaidah, Abi Uthman.
Murid : Ayyub, Husain, ‘Abdurrahman, Sulaiman at-
Taimi, Sufyan Ibn Uyainah, Israil, ‘Ali Ibn Salih,
‘Ubaidah Tbn Hamid, Jarir Ibn Abd al-Hamid,
‘Abdul Aziz, ‘Abdussamad, Ziyad Ibn ‘Abdillah.
Lahir -
Wafat :Tahun 132 H
Kritik sanad : Ajri: Thigah
“ljli; Thigah
Sighat :’An

®Ibid., Vol. 10, 279.
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Mansur Ibn al-Mu’tamir adalah periwayat yang thigah menurut Ajri dan ‘Ijli.

Lambang periwayatannya ia menggunakan shighat ‘an Mu’an’an. Selain itu juga

ia memiliki hubungan antara guru dan murid, Sagiq dan Masur. Dengan demikian

dapat dipastikan bahwa adanya ketersambungan sanad.

5) Jarir
Nama

Guru

Murid

Lahir
Wafat

Kritik sanad

Sighat

: Jarir Ibn Abd al-Hamid Ibn Qurt ad-Dubbi**
:Abdul Malik Ibn ‘Amir, Yahya Ibn Sa’id al
Ansori, Sulaiman at-Taimi, ‘A’mash, ‘Asim al-
Ahwal, Sahil Ibn Abi Salih, Abdul ‘Aziz Ibn Rafi’,
Isma’il Ibn Abi Kholid, Mansur Ibn al-Mu’tamir,
Yazid Ibn Abi Ziyad, Mughirah Ibn Mugsam

: Ishaq Ibn Rahiwayah, Qutaibah, Muhammad Ibn
Qudamah, ‘Ali Ibn al-Madani, ‘Ali Ibn Hajar,
Yahya Ibn Yahya, ‘Abdan

: Tahun 107 H

:Tahun 188 H

:al-‘Ijli: Thigah

al-Nasa’i: Thigah

. Haddathana

Jarir Lahir pada tahun 107 H sedangkan gurunya Mansur yaitu wafat pada

tahun 132 H, sehingga dapat dikatakan beliau pernah bertemu dan hidup semasa

¥ Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 2, 41.



72

dengan gurunya. Dengan demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah

menerima hadis dari Mansur dengan lambang haddathana dapat dipercaya.

6) ‘Uthman

Nama : ‘Utman Ibn Muhammad Ibn Ibrahim Ibn
‘Uthman Ibn Khowasti al-Absi™

Guru : Hashim, Hamid Ibn ‘Abdurrahman ar-Rawasi,
Talhah Ibn Yahya, Qasim Ibn Malik, Jarir Ibn Abd
al-Hamid, Waki’, Bashir Ibn al-Mufaddol, Yunus
Ibn Abi Ya’qub, Yahya Ibn Abi Zaidah,

Murid : Ziyad Ibn Ayyub at-Tawasi, Hsan Ibn ‘Ali Ibn
Shabib, Abu Hasan Muhammad Ibn Ahmad Ibn
Abd  al-Jabbar as-Sufi, Muhammad Ibn
Muhammad Ibn Sulaiman al-Baghondi, al-
Bukhari.

Lahir

Wafat : 239 H.

Kritik sanad : Ibnu Abi Hati: Sadug

Ibnu Hibban: Thigah
Sighat : Haddathana.

% Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 5, 510.
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b) Kualitas Matan Hadis

Dalam penelitian matan yang semakna ini, diharapkan akan tampak dengan
jelas perbedaan-perbedaan lafal dan susunan redaksi matan pada seluruh sanad,
khususnya pada matan hadis yang diteliti, sehingga akan terdeteksi kemungkinan-
kemungkinan terdapatnya perkataan yang disadurkan oleh perawi, baik
perkataannya sendiri atau perkataan orang lain, baik sahabat maupun tabi’in yang
dimaksudkan untuk menerangkan makna kalimat-kalimat yang sukar atau men-
taqyid-kan makna mutlak.

Setelah diadakan penelitian sanad tentang binatang ternak bisa mendengar
siksa kubur diatas. Maka didalam penelitian ini juga diadakan penelitian terhadap
matannya ialah meniliti kebenran teks sebuah hadis. Sebelum penelitian terhadap
matan dilakukan, berikut ini dikemukakan kutipan matan hadis dalam kitab Sunan
al-Nasa’i beserta matan pendukungnya. Untuk mempermudah mengetahui lafal
antara hadis satu dengan hadis yang lainnya. Adapun data hadis yang menjelaskan

tentang binatang ternak bisa mendengar siksa kubur diantaranya:

1. Sunan al-Nasa’i, kitab al-Janaiz no. Hadis 2063

a. Hadis riwayat al-Nasa’i, kitab a/-Janaiz, bab Wadhoal Jaridah ‘alal Qabri .
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2. Sahih Muslim, kitab al-Masajid wa mawadhoa Salati, no. Hadis
a. Hadis riwayat Sahih Muslim, kitab al-Masajid bab Yustahabbu at-

Ta’awwudu minal ‘Adzabil Qabri.
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3. Sahih al-Bukhari, kitab da’wat, no 27
a. Hadis riwayat Sahih al-Bukhari, Kitab da’wat, bab at-Ta’awwudu minal

bukhli.
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**Al-Hafiz Jalaluddin, Sunan al-Nasa’i Vol. 2 (Libanon, Dar al-Fikr: 2005),107.
¥ Abi zakariyya Yahya Ibn sharaf al-Nawawi, Shar/ Sahih Muslim Vol. 5 (Kairo, al-
Maktabah al-Tawfigiyyah: 2008) 82.
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Dari tampilan matan di atas, nampak bahwa hadis tersebut tidak ada
perbedaan matan yang signifikan pada tiap-tiap periwayatandalam penggunaan
lafal maupun susunan redaksi, karena baik Sunan al-Nasa’i, al-Bukhari dan
Muslimmeriwayatkan hadis dengan matan yang sama oleh karena itu bahwa hadis
tersebut diriwayatkan dengan metode periwayatan bi al-Lafdhi.

Berdasarkan pada kaidah kesahihan sanad dan matan hadis sebagaimana telah
diuraikan dalam Bab I, maka kualitas hadis diatas adalah Sahzz Lidhatihi.

Dikarenakan baik sanad atau matan hadis sama-sama memenuhi kriteria dari hadis

sahih.

. Pemaknaan Hadis

Kata &l dalam hadis diatas, berasal dari bahasa Arab A& yang artinya
beberapa binatang, jamak dari 4« yang bermakna binatang atau hewan,
sedangkan dalam pemakaian hadis diatas, kata ~«!! mempunyai makna binatang
ternak, binatang ternak dalam katagori binatang ternak berkaki empat,
sebagaimana keledai, sapi, kambing, unta, dan lain-lain.

Adanya hadis yang menjelaskan tentang binatang ternak yang bisa mendengar
siksa kubur dalam hadis Sunan al-Nasa’i tersebut yakni Rasulullah saw masuk ke

tempatku dan ketika itu aku sedang bersama seorang perempuan dari golongan

*Al-lmam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Vol.7 (Beirut, Dar al-Fikr: 2000) 159.
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Yahudi. Dalam riwayat berikutnya, ada seorang wanita Yahudi masuk ke
tempatnya, maka si perempuan itu meminta kepada Aisyah sesuatu, dan Aisyah
memberikan untuknya. Dia berkata : ada dua orang wanita lemah dari golongan
kaum Yahudi Madinah, keduanya berkata : sesungguhnya ahli kubur itu, mereka
disiksa di alam kubur mereka. Kedua riwayat itu tidak saling menafikan satu
sama lain, boleh jadi antara satu hadis dengan hadis yang lain saling
menyempurnakan, dan saling mendukung satu sama lain. Maka ucapan ini bisa
jadi dinisbatkan kepada keduanya secara majazi, dan masing-masing hadis
mengandung unsur penyempurnan. al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani mengambil
dalil dari hadis ini. Dia berkata : aku tidak mendapati nama salah satu dari
mereka berdua.*

(Dan dia berkata : sesungguhnya kalian akan diuji atau mendapatkan fitnah
di alam kubur, maka Rasulullah terperanjat). Makna dari terperanjat adalah bahwa
beliau tertarik dengan itu, maksudnya beliau menjadikan perkataan tersebut
sebaagai kabar berita, beliau sebelumnya belum tahu tentang ini, dan beliau
mencela dan mengingkari, kemudian membalas perkataan itu dengan sabda
beliau (sesungguhnya orang-orang Yahudi disiksa sebagai penetapan dan
berdasarkan atas apa yang diwahyukan kepada beliau sebelumnya.

Dalam hadis riwayat Muslim juga bahwasanya ketika suatu hari seseorang
bersama Nabi di tanah pekarangan Bani Najar. Saat itu beliau menaiki seekor
keledai betina miliknya. Tiba-tiba hewan itu treperanjat kaget dan berhenti di

dekat empat sampai enam kubur, dan hampir saja beliau terjatuh, lalu beliau

*Muhammad Ibnu Sheikh al-‘Alamah ‘Ala Ibnu Adam Ibn Musa al Utubi al-Walawwi,
Sharh Sunan al-Nasa’i, Vol. 20 (Beirut: Dar al-Rum, 2003), 112.
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bertanya siapa penghuni kubur ini? “seseorang sahabat menjawab: “Aku, beliau
bertanya lagi, kapan mereka mati? la menjawab mereka amati pada zaman
jahiliyah, beliau bersabda” Sesungguhnya umat ini akan diuji dalam kuburnya,
seandainya kalian tidak saling menguburkan, niscaya aku akan berdoa kepada
Allah agar dia membuat kalian mendengar siksa kubur seperti yang aku dengar.*

Menurut para ulama, keledai yang sedang dinaiki Nabi tersebut sampai
terperanjat kaget, karena mendadak ia mendengar suara orang-orang yang sedang
disiksa di dalam kubur. Hanya saja makhluk yang berakal seperti jin dan manusia
tidak bisa mendengarnya.**

Oleh karena itu selama masih di dunia manusia tidak sanggup mendengar
azab Allah yang ditimpakan kepadanya di alam kubur. Bayangkan Kketika
mendengar halilintar yang menggelegar atau gempa yang dasyat saja banyak
orang yang meninggal dunia, apalagi sampai mendengar jeritan orang di dalam
kubur pasti manusia akan pingsan, dan akan lari terbirit-birit. Oleh karena itu
Allah menyembunyikan hal itu dari manusia supaya untuk menguburkan orang
yang sudah meninggal, itulah kebijaksanaaan dan kasih sayang Allah kepada
makhluknya agar manusia tidak takut akan jeritan orang yang di dalam kubur.

Diceritakan bahwa pada suatu hari ada beberapa orang yang saleh mengubur
mayit di sebuah desa bagian timur Isbiliyah. Sesudah itu mereka duduk-duduk
santai di sebuah tempat. Tidak jauh dari tempat mereka, beberapa ekor kambing

yang merumput. Mendadak ada seekor kambing yang berlari menghampiri kubur

“Jalaluddin ‘ Adrurrahman Ibn Abi Bakr al-Suyuti, ad-Dibaj ‘Ala Sahih Muslim, Vol. 6
(Saudi Arabiyah: Dar IbnuAfan, 1996), 202.
“Ibid., 202.
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tersebut. la mendekatkan telinganya seolah-olah sedang mendengarkan suara.
Setelah itu ia lari terbirit-birit ke tempatnya semula dan bergabung dengan
teman—annya. Mendengar hikayat tersebut, Abul Hakam berkata, “Aku tiba-tiba
jadi teringat akan kematian, dan ingat sabda Nabi, “Sesungguhnya mereka sedang
disiksa dengan azab yang bisa didengar oleh binatang.”

Dari beberapa studi lapangan yang dilakukan dalam penelitian ini, mengenai
binatang ternak bisa mendengar siksa kubur, menemukan bahwasanya binatang
ternak sampai saat ini bisa mendengar siksa kubur, terbukti dari study lapangan
yang dilakukan serta sumber-sumber dari beberapa opini, serta kesaksian
seseorang.

Salah satu pernyataan warga yang menceritakan, kejadiannya waktu itu
salah satu tetangga saya, yang punya banyak hewan ternak salah satunya sapi, di
musim kemarau semua lokasi yang biasanya digunakan untuk angon sudah pada
kering dan nyaris tanpa rumput, kecuali cuma satu tempat, yaitu di kuburan,
Karena darurat, tetangga saya tersebut membawa sapinya di kuburan, selang
beberapa menit, sapi makan seperti biasa, makan rumput berpindah pindah, saat
sapi makan rumput di dekat salah satu kuburan yang terlihat sudah tua, tiba-tiba
sapi berteriak dan njingkrak-njingkrak, "suara sapinya sangat mengerikan " seperti
sapi kesurupan, tetangga saya langsung menarik tali yang mengikat sapi lalu di
giring ke pinggir pemakaman.

Selain itu, kemarin ketika penulis melakukan study lapangan, terjun langsung

ke pemakaman terdekat di desa, saya diantar oleh sepupu-sepupu saya dengan
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membawa beberapa kambing, saat dipemakaman kambing-kambing tersebut tidak
mau mendekat dan hanya berputar-putar saja di tempat pemakaman tersebut.
Beberapa analisis yang dilakukan, baik lapangan, maupun dari beberapa opini
yang ada, bisa disimpulkan bahwa siksa kubur itu nyata, dan binatang ternak juga
bisa mendengarnya sampai saat ini, selain itu, dilihat dari sisi medis menyatakan
bahwa binatang ternak memang memiliki telinga yang lebih peka dibanding
manusia, seandainya manusia bisa mendengar siksa kubur pasti akan banyak
manusia yang berlomba-lomba berbuat kebajikan, dan tidak ada yang berbuat

kejelekan.



